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Article Info Abstrack 

Article History The Community Service Program (PKM) aims to 

address the low level of collective awareness among 

the community in maintaining mosque cleanliness, 

which has resulted in the suboptimal functioning of 

the mosque as a center for worship, social activities, 

and Islamic education in Pojok Village, Ngantru 

District, Tulungagung Regency. The PKM activities 

were carried out through a mosque clean-up 

movement integrated with the strengthening of 

Islamic literacy and mosque-based digital literacy. 

The method employed was Participatory Action 

Research (PAR), consisting of participatory 

observation, collaborative planning, the 

implementation of collective actions, mentoring, and 

reflective evaluation involving mosque management 

(takmir), mosque youth, religious leaders, and the 

general congregation. The results of the program 

indicate a significant improvement in the physical 

cleanliness of the mosque, the growth of community 

awareness and shared responsibility in maintaining 

cleanliness, and the strengthening of the culture of 

mutual cooperation and Islamic brotherhood 

(ukhuwah Islamiyah). Furthermore, the activities 

encouraged active participation from the younger 

generation, enhanced community understanding of 

cleanliness as a core value in Islamic teachings, and 

supported the optimization of the mosque as a center 

for Islamic and digital literacy. Overall, this PKM 

program offers a participatory and sustainable 

mosque-based community empowerment model that 

has a positive impact on spiritual, social, 

educational, and environmental aspects.. 
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PENDAHULUAN 

Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat Islam, tidak hanya 

sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga sebagai pusat pembinaan 

moral, sosial, serta pendidikan masyarakat. Fungsi strategis tersebut 

menempatkan masjid sebagai ruang pembentukan nilai keislaman yang 

berkelanjutan dalam kehidupan sosial umat (Muh Alfian Hayadi et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, optimalisasi fungsi masjid masih menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya  berkaitan dengan aspek kebersihan  dan pemeliharaan
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lingkungan masjid. Kurangnya perhatian terhadap kebersihan masjid berdampak 

pada menurunnya kenyamanan jamaah serta kualitas pelaksanaan ibadah (Imam 

Hambali et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai 

ideal keislaman dan realitas praktik kehidupan beragama di masyarakat. 

Islam menegaskan bahwa kebersihan merupakan bagian integral dari iman 

dan menjadi syarat penting dalam kesempurnaan ibadah seorang muslim (Alya 

Nuralifya et al., 2024). Oleh karena itu, persoalan kebersihan masjid tidak dapat 

dipandang sebagai masalah teknis semata, melainkan berkaitan erat dengan 

pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan masjid sering kali masih bersifat 

parsial dan insidental, umumnya hanya dilakukan menjelang kegiatan besar 

keagamaan, seperti peringatan hari raya Islam atau acara tertentu. Pola semacam 

ini menunjukkan bahwa budaya kebersihan masjid belum terbentuk secara 

kolektif dan berkelanjutan. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada masyarakat Desa Pojok, 

Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung. Masjid di wilayah ini berfungsi 

aktif sebagai pusat ibadah harian, pendidikan keagamaan, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Meskipun demikian, tingkat kesadaran jamaah dalam menjaga 

kebersihan masjid masih tergolong rendah dan belum berjalan secara konsisten 

(Hariana et al., 2024). Sebagian besar masyarakat memandang kebersihan masjid 

sebagai tanggung jawab pengurus takmir atau remaja masjid, sehingga partisipasi 

jamaah secara kolektif belum terlihat optimal. Akibatnya, perhatian terhadap 

kebersihan masjid cenderung meningkat hanya pada momen-momen tertentu, 

sementara perawatan rutin masih kurang mendapat perhatian serius (Ferdiyansyah 

et al., 2022). Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya fungsi masjid 

sebagai ruang pembelajaran, pusat literasi, serta sarana pemberdayaan umat. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program bersih-bersih 

masjid yang melibatkan partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kesadaran 

kolektif jamaah dalam menjaga kebersihan ruang ibadah (Umron et al., 2023). 

Selain memberikan dampak positif terhadap kenyamanan ibadah, kegiatan 

tersebut juga berkontribusi dalam memperkuat ukhuwah sosial melalui praktik 

gotong royong antarjamaah (Lusi et al., 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa 

pengelolaan masjid berbasis teknologi informasi berpotensi memperluas fungsi 

masjid sebagai ruang edukasi modern yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

kontemporer. Namun demikian, sebagian besar program yang telah dilaksanakan 

masih bersifat insidental, belum terintegrasi secara sistematis dengan penguatan 

literasi Islam dan literasi digital, serta belum sepenuhnya berorientasi pada 

keberlanjutan (Wijaya & Zaki, 2025). 

Kebaruan (novelty) kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini terletak 

pada integrasi gerakan bersih-bersih masjid dengan penguatan literasi Islam dan 

literasi digital melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat yang partisipatif dan 

berkelanjutan (Murdowo et al., 2025). Berbeda dengan kegiatan sebelumnya yang 

lebih menitikberatkan pada aspek kebersihan fisik. Program ini menempatkan 
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kebersihan masjid sebagai langkah awal dalam menumbuhkan kesadaran 

keislaman sekaligus membangun ruang pembelajaran yang kondusif bagi 

penguatan literasi keagamaan dan pemanfaatan teknologi digital berbasis masjid. 

Kondisi masjid yang bersih dan tertata menjadi prasyarat penting untuk 

menghadirkan aktivitas edukatif yang terstruktur, termasuk penggunaan media 

digital seperti konten dakwah visual, materi literasi Islam berbasis media sosial, 

serta penyebaran informasi keagamaan melalui platform digital masjid. Melalui 

integrasi gerakan kebersihan dan pemanfaatan teknologi digital tersebut, masjid 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga berkembang sebagai 

pusat pembelajaran Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan masyarakat. 

Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, 

kolaboratif, dan motivatif yang merujuk pada teori pemberdayaan masyarakat 

berbasis partisipasi aktif jamaah. Pendekatan tersebut menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga diharapkan mampu 

menumbuhkan rasa memiliki serta tanggung jawab kolektif terhadap 

keberlangsungan fungsi masjid. Tujuan utama kegiatan ini adalah menumbuhkan 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan masjid secara berkelanjutan, 

memperkuat ukhuwah sosial melalui semangat gotong royong, serta 

mengoptimalkan masjid sebagai pusat literasi Islam dan literasi digital yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat Desa Pojok. 

METODOLOGI  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Participatory Action Research 

(PAR) sebagai kerangka utama pelaksanaan kegiatan. Metode PAR dipilih karena 

menekankan keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan masjid, mulai dari 

pengurus takmir, remaja masjid, tokoh agama, hingga jamaah umum, dalam setiap 

tahapan kegiatan, baik perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Melalui 

metode ini, kegiatan PKM tidak hanya diarahkan pada perbaikan kondisi fisik 

masjid, tetapi juga pada pembentukan kesadaran kolektif masyarakat secara 

berkelanjutan (Cornish et al., 2023). Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi kebersihan masjid sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program secara faktual sesuai dengan situasi lapangan (Arlina et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung di Desa Pojok, Kecamatan Ngantru, 

Kabupaten Tulungagung, pada periode 17 Juli hingga 31 Agustus 2025, dengan 

kegiatan inti berupa gerakan bersih-bersih masjid yang dilaksanakan pada 1 

Agustus 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi masjid yang aktif 

digunakan untuk kegiatan ibadah dan sosial keagamaan, namun belum memiliki 

sistem pengelolaan kebersihan yang terencana dan berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menjadikan lokasi kegiatan relevan sebagai representasi penerapan model 

pemberdayaan masyarakat berbasis masjid. 
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Subjek kegiatan meliputi jamaah umum, pengurus takmir masjid, remaja 

masjid, dan tokoh agama. Penentuan subjek dilakukan melalui teknik purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung subjek dalam 

aktivitas masjid serta relevansinya dengan tujuan kegiatan PKM (Ames et al., 

2019). Jamaah umum dipilih sebagai pengguna utama masjid, pengurus takmir 

sebagai pengelola kelembagaan, remaja masjid sebagai penggerak lapangan, dan 

tokoh agama sebagai figur teladan yang memiliki pengaruh sosial dan keagamaan. 

Materi kegiatan difokuskan pada tiga aspek utama. Pertama, penguatan 

literasi Islam tentang kebersihan masjid melalui pemahaman nilai thaharah 

sebagai bagian dari iman yang diwujudkan dalam praktik menjaga kebersihan 

masjid (Alya Nuralifya et al., 2024). Kedua, literasi digital dasar berupa 

pemanfaatan teknologi sederhana untuk mendukung pengelolaan informasi 

masjid, seperti pembuatan pengumuman digital dan penyusunan jadwal 

kebersihan berbasis aplikasi. Ketiga, penyusunan standar operasional prosedur 

(SOP) dan jadwal kebersihan sebagai pedoman praktis untuk menjaga kebersihan 

masjid secara rutin dan terorganisasi (Mohammed et al., 2025). 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi 

kebersihan masjid, panduan wawancara semi-terstruktur, kuesioner singkat terkait 

persepsi jamaah, serta dokumentasi berupa foto dan video. Penggunaan instrumen 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data empiris mengenai perubahan kondisi 

fisik masjid dan tingkat partisipasi jamaah selama kegiatan berlangsung (Mwita, 

2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara semi-

terstruktur, diskusi kelompok terarah (FGD), serta kuesioner. Observasi 

digunakan untuk menilai kondisi kebersihan masjid sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan. Wawancara dilakukan dengan pengurus takmir dan tokoh 

agama guna menggali pandangan mendalam terkait pengelolaan kebersihan 

masjid. FGD dilaksanakan bersama remaja masjid untuk mengidentifikasi 

tantangan dan merumuskan strategi keberlanjutan program. Kuesioner digunakan 

untuk mengetahui persepsi serta komitmen jamaah terhadap kebersihan masjid, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen internal masjid  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi kebersihan masjid sebelum 

dan sesudah pelaksanaan program, serta mengidentifikasi perubahan perilaku dan 

partisipasi jamaah dalam menjaga kebersihan masjid  (Hasan & Sulaeman, 2019),  

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui tahapan operasional yang 

meliputi observasi awal dan sosialisasi, perencanaan partisipatif, pelaksanaan 

gerakan bersih-bersih masjid, edukasi literasi Islam dan literasi digital, 

penyusunan SOP dan jadwal kebersihan, serta evaluasi dan refleksi bersama 

masyarakat. Tahapan ini dirancang agar kegiatan dapat dilanjutkan secara mandiri 

oleh masyarakat setelah program PKM berakhir (Díaz-Arévalo, 2022). Aspek 

etika dan keselamatan diperhatikan dengan memberikan penjelasan kepada 
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seluruh peserta mengenai tujuan, tahapan, dan manfaat kegiatan sebelum 

pelaksanaan. Peserta diarahkan untuk menggunakan peralatan kebersihan secara 

aman serta menjaga adab dan norma keagamaan selama kegiatan berlangsung. 

Seluruh data dan dokumentasi digunakan secara terbatas untuk kepentingan 

akademik dan pelaporan kegiatan dengan tetap menjaga privasi peserta. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Kondisi Fisik Masjid dan Pola Partisipasi Jamaah 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Pojok 

menghasilkan perubahan nyata pada kondisi fisik masjid serta pola partisipasi 

jamaah. Berdasarkan observasi lapangan, ruang ibadah masjid menunjukkan 

peningkatan kebersihan yang signifikan, ditandai dengan karpet yang tertata rapi, 

area wudu yang terawat, serta lingkungan sekitar masjid yang lebih nyaman 

digunakan. Temuan ini memperlihatkan bahwa intervensi sederhana melalui 

gerakan bersih-bersih mampu meningkatkan kualitas lingkungan ibadah secara 

langsung. 

Perubahan fisik tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan diikuti oleh 

perubahan pola perilaku jamaah. Sebelum program dilaksanakan, kegiatan 

kebersihan cenderung bersifat insidental dan dilakukan menjelang kegiatan 

keagamaan tertentu. Setelah program berlangsung, perawatan masjid mulai 

dilakukan secara lebih rutin dan terjadwal. Pergeseran ini menunjukkan adanya 

internalisasi nilai kebersihan sebagai tanggung jawab bersama, bukan sekadar 

aktivitas temporer. 

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil kuesioner sederhana yang 

dibagikan kepada jamaah. Mayoritas responden menyatakan adanya peningkatan 

kenyamanan dalam beribadah, kesediaan untuk melanjutkan kegiatan kebersihan 

secara berkala, serta penilaian bahwa masjid menjadi lebih layak digunakan 

sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial. Data persepsi jamaah ini 

menegaskan bahwa perubahan fisik masjid berimplikasi langsung pada 

pengalaman dan sikap jamaah.  

Gambar 1. Persepsi Jamaah Terhadap Dampak Kegiatan PkM 

Visualisasi data dalam Gambar 1 memperjelas kecenderungan tersebut. Lebih dari 

https://doi.org/10.63321/jiccs.v2i1.146


6 

Journal of Innovation and Contribution to Community Service 

Vol 2, Issue 1, January 2026 

eISSN: 3090-6814 

DOI: 10.63321/jiccs.v2i1.146  

 

 

80% jamaah merasakan peningkatan kenyamanan ibadah, sementara sekitar 70% 

menyatakan komitmen untuk melanjutkan kegiatan kebersihan masjid. Temuan 

ini menunjukkan bahwa program tidak hanya menghasilkan capaian jangka 

pendek, tetapi juga membuka peluang keberlanjutan berbasis kesadaran jamaah. 

 

Keterlibatan Remaja Masjid dan Pemanfaatan Teknologi Digital 

Selain berdampak pada jamaah secara umum, hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterlibatan generasi muda, khususnya remaja 

masjid. Remaja masjid tidak hanya berperan sebagai peserta kegiatan bersih-

bersih, tetapi juga terlibat aktif dalam perencanaan dan pengelolaan kegiatan, 

seperti penyusunan jadwal kebersihan, pembagian tugas, serta dokumentasi 

kegiatan. Keterlibatan ini mengindikasikan adanya proses regenerasi dalam 

pengelolaan masjid. 

Lebih lanjut, partisipasi remaja masjid menjadi pintu masuk pemanfaatan 

teknologi digital dalam konteks pembelajaran berbasis masjid. Remaja masjid 

memanfaatkan aplikasi pesan instan dan media sosial masjid untuk 

menyebarluaskan jadwal kebersihan, mengunggah dokumentasi kegiatan, serta 

menyampaikan informasi terkait agenda masjid. Penggunaan media digital ini 

mempermudah koordinasi antarjamaah dan meningkatkan keterjangkauan 

informasi. 

Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu administratif, tetapi juga sebagai media literasi keagamaan. Dokumentasi 

digital kegiatan menjadi sarana edukasi, refleksi, dan penguatan partisipasi 

jamaah secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

kebersihan masjid dan teknologi digital dapat berjalan secara kontekstual dan 

berbasis kebutuhan masyarakat. 

Kebersihan Masjid dan Pembentukan Kesadaran Kolektif 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya pergeseran paradigma masyarakat 

dalam memandang kebersihan masjid. Jika sebelumnya kebersihan lebih sering 

dipersepsikan sebagai tanggung jawab pengurus takmir atau remaja masjid, 

setelah pendampingan masyarakat mulai memahami bahwa menjaga kebersihan 

merupakan tanggung jawab kolektif seluruh jamaah. Pergeseran ini 

mencerminkan terbentuknya kesadaran sosial yang lebih inklusif. 

Perubahan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa gerakan kebersihan 

berbasis partisipasi mampu mendorong pembentukan kesadaran kolektif secara 

bertahap dan berkelanjutan (Vaudi et al., 2024) Lingkungan masjid yang bersih 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan fisik, tetapi juga memperkuat kualitas 

pengalaman religius jamaah. Dengan demikian, kebersihan masjid memiliki posisi 

strategis dalam mendukung kekhusyukan ibadah dan fungsi sosial masjid. 

Integrasi Kebersihan Masjid dan Literasi Digital 

Temuan empiris mengenai pemanfaatan teknologi digital memperkuat 

klaim dalam pendahuluan bahwa masjid berpotensi dikembangkan sebagai ruang 

pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan media sosial dan aplikasi 
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komunikasi menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana 

pendukung penguatan literasi Islam dan partisipasi jamaah, khususnya generasi 

muda. 

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pengelolaan masjid secara sistematis mampu memperluas fungsinya sebagai pusat 

edukasi masyarakat (Arlina et al., 2024). Selain itu, praktik gotong royong yang 

terbentuk dalam kegiatan kebersihan relevan dengan teori solidaritas sosial 

Durkheim, di mana interaksi kolektif dalam aktivitas bersama mampu 

memperkuat ikatan sosial antaranggota masyarakat. 

 

Implikasi Keislaman dan Keberlanjutan Program 

Kebersihan masjid sebagai bagian dari nilai thaharah mencerminkan 

pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Khofifah & Sofa, 2025). 

Oleh karena itu, peningkatan kebersihan masjid tidak dapat dilepaskan dari 

dimensi religius jamaah. Lingkungan masjid yang bersih dan dikelola secara 

partisipatif menciptakan ruang yang kondusif bagi pengembangan kegiatan 

keagamaan dan literasi Islam. 

Berbeda dengan program kebersihan masjid yang bersifat insidental, 

kegiatan ini menunjukkan bahwa kebersihan dapat dijadikan fondasi bagi 

pemberdayaan umat yang lebih luas dan berkelanjutan (Shafa Alistiana Irbathy et 

al., 2025). Integrasi antara aspek fisik, religius, sosial, edukatif, dan digital 

menegaskan potensi masjid sebagai pusat pemberdayaan masyarakat berbasis nilai 

Islam. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Pojok 

menunjukkan bahwa gerakan kebersihan masjid berbasis partisipasi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran kolektif jamaah terhadap tanggung jawab menjaga 

kebersihan masjid. Program ini menghasilkan perbaikan nyata pada kondisi fisik 

masjid, seperti kebersihan ruang ibadah dan fasilitas pendukung, yang berdampak 

langsung pada peningkatan kenyamanan dan kekhusyukan ibadah jamaah. 

Selain aspek fisik, kegiatan ini berhasil mengubah pola partisipasi 

masyarakat dari yang semula bersifat insidental menjadi lebih rutin dan 

terorganisasi. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif mampu 

membangun keterlibatan jamaah secara berkelanjutan serta memperkuat ukhuwah 

sosial melalui praktik gotong royong. 

Temuan utama lainnya adalah keberhasilan mengintegrasikan gerakan 

kebersihan masjid dengan penguatan literasi Islam dan pemanfaatan literasi digital 

dalam pengelolaan kegiatan masjid. Integrasi tersebut memperluas fungsi masjid 

sebagai pusat ibadah sekaligus ruang pembelajaran dan pemberdayaan 

masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi praktis 

terhadap pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis masjid yang 
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berorientasi pada keberlanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat 

kontemporer.  
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